
“Penyelenggaraan Forum Internasional ala Jepang” 

 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mendapatkan kesempatan untuk menjadi 

delegasi Indonesia mengikuti Forum Internasional  tentang Warisan Dunia dan Pariwisata 

(International Forum: World Heritage and Tourism) yang diselenggarakan oleh Asia Pacific Cross 

Cultural Center for Unesco (ACCU) bekerja sama dengan Nara University of Education, Jepang. 

Delegasi lain yang juga  diundang adalah dari China yang diwakili oleh East China Normal 

University, Korea yang diwaliki oleh Yeungham University, dan India yang diwakili oleh Delhi 

University. Pada kesempatan tersebut, setiap delegasi memberikan laporan tentang kondisi 

keberadaan situs-situs warisan dunia di negara masing-masing. Laporan tersebut dibawakan 

oleh Dr. Vanessa Gaffar, SE. Ak., MBA (Indonesia), Ratish Nanda, Ph. D (India), Prof. Lou Jiajun 

(China), dan Prof. Lee Cung Kyu (Korea).  

Salah satu hal yang menarik dalam forum itu adalah dari segi penyelenggaraan event 

atau acara forum internasional tersebut, yaitu ketepatan waktu dan efisiensi personil 

penyelenggara tanpa mengapaikan tujuan yang akan dicapai. Jika dibandingkan dengan 

penyelenggaraan event yang biasa kami lakukan, penyelenggaraan yang dilakukan terkesan 

sangat efisien dan efektif.  

Seperti pada penyelenggaraan event pada umumnya, kegiatan forum internasional 

tersebut terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu pre-event program, event-program, dan post event 

program. Pre-event program adalah kegiatan yang dilakukan sebelum para peserta mengikuti  

kediatan inti event. Tujuannya adalah agar peserta dapat beradaptasi sebelum memasuki 

kegiatan inti dari event utama. Pada kesempatan ini kegiatan pre-event ini ditujukan bagi para 



delegasi internasional yang berjumlah 20 orang dengan mengunjungi beberapa atraksi wisata 

warisan dunia (heritage tourist’s attractions) di sekitar Nara, seperti Kawasan Kuil Budha Horyu-

ji, Kawasan Heijyo yaitu reruntuhan wilayah Nara kuno, dan Kuil Todai-Ji dimana terdapat 

patung Budha dengan ketinggian mencapai 15m. Kunjungan ini dikoordinir oleh satu orang tour 

leader, yaitu Yashinuko Yuko, dan selama perjalanan dengan menggunakan bus, dipimpin 

langsung oleh Akihiko Tanno Ph. D, Vice-President dari Nara University of Education dan staff 

nya yaitu Mr. Hirooka. Bahasa pengantar yang digunakan oleh Prof. Tanno maupun para 

pramuwisata di atraksi wisata (local gide) adalah bahasa Jepang, oleh sebab itu, para delegasi 

dibantu oleh mahasiswa internasional yang sedang belajar di Universitas Pendidikan Nara. 

Kegiatan kunjungan ini dilakukan di hari pertama setelah para delegasi tiba di Jepang. Kegiatan 

berlangsung tertib, Yuko, tour leader mampu memainkan peranan dengan baik sejak hari 

kedatangan, membantu masuk ke hotel (transfer-in), sampai dengan mengatur waktu dan 

kegiatan kunjungan di hari pertama. Koordinasi dengan pengemudi bus juga dapat dilakukan 

dengan baik. Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa yang dilakukan di Indonesia, terkadang 

pengemudi bus atau tour leader berusaha untuk mendapatkan komisi sampingan yang lebih 

banyak dengan mengharuskan peserta untuk membeli suvenir di tempat-tempat tertentu. 

Namun, hal ini tidak terjadi pada perjalanan kali ini, sehingga waktu dalam perjalanan benar-

benar dapat terkelola dengan baik. 

Acara utama berlangsung di hari kedua. Kegiatan ini juga berlangsung secara efektif 

dan efisien. Kami tidak melihat rombongan panitia yang terlalu banyak. Jika dibandingkan 

dengan penyelenggaraan event yang biasa kami lakukan, panitia pada acara tersebut relatif 

sedikit. Misalnya, saja pada acara tersebut tidak terdapat MC (Master of Ceremony) khusus, 



Vice President dari Universitas Pendidikan Nara langsung menjadi tuan rumah (host) yang 

membawakan acara dari awal sampai akhir. Pada jadwal acara yang diberikan, al okasi waktu 

untuk pidato dan sambutan pembuka adalah 10 menit, dan benar terlaksana tepat pada 

waktunya. Pembicara kunci diibawakan oleh Pro. Tanno, dilanjutkan dengan laporan kondisi 

warisan dunia dan pariwisatdari Nara, laporan khusus dari delegasi internasional, laporan 

khusus dari Jepang, dan sessi terakhir yaitu simposium dalam bentuk panel yang dibawakan 

oleh 5 orang pembicara dari Jepang.  

Berdasarkan ketentuan yang berlaku di forum tersebut, masing-masing perwakilan 

diberikan waktu 30 menit untuk menyampaikan laporannya. Sesuatu yang berbeda dengan 

kegiatan seminar atau simposium yang dilakukan di Indonesia, adalah pada kegiatan ini, setelah 

para pembicara menyampaikan laporannya, tidak terdapat forum tanya jawab. Kegiatan tanya 

jawab dilakukan pada saat diskusi panel di sessi terakhir yang dipandu oleh seorang moderator, 

yaitu Prof. Tanno. Adapun pertanyaan juga tidak berasal dari peserta dalam forum tersebut, 

melainkan pertanyaan diwakili oleh Prof. Tanno yang ditujukan untuk setiap pembicara yang 

telah menyampaikan laporan sebelumnya secara bergiliran.  

Peran moderator menjadi sesuatu hal yang sangat penting karena ia harus dapat 

memberikan pertanyaan yang mewakili partisipan dan merangkum setiap laporan yang 

dibawakan oleh para pembicara lainnya. Ia juga harus dapat mengelola waktu dengan baik, 

sehingga segala sesuatu berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Prof. Tanno. Personil 

yang digunakan juga sangat efisien, satu orang bisa merangkap beberapa peran sehingga acara 

berlangsung dengan efektif dan efisien. 



 Setelah seminar yang cukup panjang, dari pukul 9 sd 17.30 dengan menghadirkan 13 

pembicara, acara dilanjutkan dengan resepsi sekaligus makan malam dengan seluruh peserta 

yang hadir dan diawali dengan Kampai yaitu toss ala Jepang. Selanjutnya terdapat hiburan 

berupa pertunjukkan musik angklung yang dimainkan oleh mahasiswa Jepang dengan 

menggunakan pakaian khas dari masing-masing negara asing yang diundang. Pertunjukan 

Angklung tersebut dipimpin oleh Kotani Masahiko yang sangat mencintai Indonesia, khususnya 

Angklung dan Ia juga tengah menulis buku tentang Angklung.  Lagu yang dibawakan adalah 

Burung Kakak Tua, Nona Manis, dan satu lagu Daerah Jepang. Kegiatan ini dapat mencairkan 

suasana dan mengakrabkan peserta yang satu dan lainnya. Untuk mengakhiri acara ditandakan 

melalui satu kali tepuk tangan yang dilakukan secara bersama-sama. Satu hal yang menarik 

adalah acara utama yaitu forum dan simposium internasional ini dilakukan pada hari minggu 

dan para pejabat universitas serta ACCU yang hadir mengikuti acara dari akhir sampai selesai, 

sesuatu yang jarang ditemui di Indonesia. 

Pada hari ketiga, dilaksanakan kegiatan post-event, yaitu mengunjungi daerah Kyoto 

dan kuil-kuil yang berada di Kyoto, termasuk Kuil Emas. Kyoto selalu ramai dikunjungi, kita akan 

menemukan berbagai toko suvenir yang khas disepanjang jalan menuju Kuil di Kyoto. Pada saat 

kami berkunjung, kami sering kali bertemu dengan rombongan dari sekolah yang melakukan 

kegiatan kunjungan lapangan di musim panas. Ramai namun tertib dan lingkungan atraksi tetap 

terjada kebersihannya. Pengunjung tidak akan menemui bungkus plastik atau kertas di setiap 

lokasi yang dikunjungi seperti yang kita sering lihat di Indonesia. 

Setelah mengunjungi Tokyo kami kembali ke hotel Nikko Kansai Airport untuk 

selanjutnya kembali ke tanah air masing-masing. Seluruh kegiatan yang dilakukan tidak hanya 



bermanfaat untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang situasi dan kondisi 

keberadaan warisan dunia di masing-masing negara. Melainkan juga benar-benar menjadi ajang 

silaturami untuk saling mengenal budaya dan membina pengertian dan hubungan antar 

masing-masing negara di kawasan Asia-Pasifik. Dengan waktu yang singkat dan 

penyelenggaraan seminar yang efisien, tujuan dan manfaat forum tersebut dapat tercapai 

dengan baik.  

 


